PROLOG 


Bukan hanya soal demo, 
Tapi tentang kehidupan sehari hari akang almater yg 
gantengnya gak bisa di rangkai dengan kata kata. 


Bukan dengan akang almaternya saja, 

Saya adil kok. 

Saya juga bakal menulis kejadian 
bengek,romantis,bucin,sedih,aneh dan bikin kita geleng 
gelengin planet pluto. 


Ingat ini bukan hanya tentang kejadian saat demo 
berlangsung! 

Ini bagaimana tentang kesaharian para 

"AKANG ALMATER " 


(Ini cerita asli imajinasi sendiri, dan tak sesuai realita yang 
terjadi di demo. meski ada sedikit kesamaan:v) 


AWAL 


Banyak typo:v... 


Ini andre, 
Andre seorang mahasiswa yg cukup populer di kampusnya. 


Tampan, 
Mungkin salah satu ciri ciri jika kamu mencari orang yg 
bernama andre. 


Kali ini andre tengah bersiap menuju ke kampus. memakai 
almamater bewarna biru tua yg sangat pas dan cocok iya 
pakai. 


Andre mengambil satu kotak kecil dan menyemprotkan 
cairan yg berbau wangi itu ke almamater milik nya. 

"Nah ginakan, 

Baru cakep!" 

Ujar andre yg sedang berkaca di depan cermin hias milik 
adiknya. 


"Kak andreeeee!!!" 
Teriak adela dari ujung pintu melihat meja rias ny di 
kacaukan oleh sang kakak. 


"Kenapa del?" 
Tanya andre dgn wajah tampan dan senyum tak berdosa 
terpatri di wajahnya. 


"Ini meja rias adel, 
Habis berantakan. 
Kalau ada yg hilang gimana?!kakak mau ganti?!. 


Berapakali adel bilang kalau make barang adel tuh harus 
izin dulu sama adel" 


"Iya adel, kakak tadi udah minta izin kok" 
Kali andre yg berbicara 


"Kapan adel, izinin?" 
Tanya adel 


"Tadi udah kok minta izinya sama arwah kamu" 
Ucap andre sembari berlari meningalkan adel di kamar. 
Karna andre mengira akan di kejar oleh adel. 


"Kak andre, 
Ka andre jgn pikir aku bakal ngejar kakak. 


"Lagi pula kak andre gak tau kondisi kamarnya udah 
ancur"gumam adel dgn smirk miliknya. 


n P P 


Pov andre 


"Untung gk ngejer gua" 

Ucap andre sembari tersenyum. 

Andre telah berada di depan pintu kamar nya, 
Andre memegang gagang pintu dan... 


"ADELIAAAAAAAAAAA" 
Itu teriakan andre yg membuat rumah seperti ingin terbang 
ke planet mars. 


"Abng kok triak sih, 
Bunda lagi masak jadi tergangu." 


Omel ibundanya terhadap putra ny yg aneh bikin angkat 
tangan. 


"Bunda mah gitu, 
Bela adek trus." 
Ucap nya cemberut. 


"Kamu kan dah besar, 

Harusnya kamu ngalah donk..." 

Ucap bunda sembari menasehati putar semata wayang nya 
itu. 

"Kamu itu duluan lahir, 

jadi kamu duluan merasakan bahagia" 

Tambah bunda nya. 


"Iya bun, 
Abng minta maaf ." 
Ucap andre sembari memeluk bundanya. 


"Yaudah jgn berantem lagi ya,sama adel" 
Ucap bunda 


"Iya bunda" 
Ucap andre sedikit bersedih karna ibundanya berada di 
pihak adik yg paling pengen di sentil jantungnya. 
(becanda:v) 


Sedangakan adel berada tak jauh di depan 
Kamar andre. 


"Selamat pagi semua, 
Kunantikan dirimu di depan kelas ku ..." 
Nyayian adel sukses memecahkan lamunan andre. 


"jgn salah kan adel, 
Mengapa bunda marah sama abng." 
Ucap adel. 


"Itu karma kak, 
Karma siap saji buat andre di pagi hari." 
Tambah nya dan membuat gaya seperti seorang motivator. 


"Aah minggir lo, 
Ganggu aja." 
Kali ini andre angkat bicara. 


"Cup cup, 
Adek andre marah" 
Ucap adel sembari tertawa bak nenek sihir di cerita disney. 


m m P 


Setelah sarapan andre 

Dan adel pergi ke sekolah. 

Tapi tidak langsung ke sekolah, 

Mereka berhenti di depan warung untuk membeli sesuatu. 


"Ini dek, 
Kamu nanti ikut kan?" 
Tanya andre. 


"Gak bang, 
Adel punya jadwal ulangan sama jadwal pengembangan diri 
hari ini." 


"Yaudah abng perigi sendiri, 
Jgn bilang ke mama kalau abang ikut demo." 


"Emm, 

Uang tutup mulutnya?" 

Ucap adel meminta sesuatu berlembaran merah di dompet 
andre. 


"Ini janji ya, 
Jgn kasih tau bunda" 


"Siap pak boss" 

Ucap adel memberi hormat kepada abang nya. 
"Ini pasta gigi mau di buat apa kak?" 

Tanya adel. 


"Jaga jaga, 
Siapa tau gas air mata di tembakan ke kita." 


"Oh oke kak, 
Hati hati nanti." 


Hay ini cerita ini masih banyak kurang nya, 

Jadi kalau ada saran atau kritikan aku bakal terima 
kok. 

Terus buat yg tanya 

Ini realiti demonya langsung? 

Gak ini 25%realita 

Selebihnya imajinasi author. 


Okeh see you di 
Next chapter.... 


Keszia Z 


DEMO I 


Awas typo sayang... 


Andre telah sampai di kampus, di sempanjang perjalanan 
iya banyak melihat polisi berpatroli. 
Andre berusaha tetap tenang. 


Andre sudah tau polisi akan patroli hari ini, 

Jadi agar bunda nya tak curiga ia hanya memakai 
almamater nya hanya sampai ke sekolah adel 

Setelah itu melepaskan nya. 


"Woy anton!" 
Ucap andre memanggil seseorang. 


"Ndre!" 
Ini anton. 


"Gimana kita gabung sama, kampus sebelah?" 
Tanya andre kepada anton. 


"Gua gk tau, 
Soalnya arya baru nelpon perwakilan kampus sebelah." 


Sedangkan andre hanya ber"O"ria saja. 


"Ndre, 
Almamater lu mana?" 
Kali ini anton melempar pertanyaan kepada andre. 


Andre mengambil sesuatu dalam tas nya, 
Dan menunjukkan nya pada anton. 


"Ini almamater gua, 
Sengaja gk gua pakek." 


"Emng napa ndre?" 
Tanya anton. 


"Tadi ada polisi patroli, 
Kayak nya lagi razia mahasiswa yg di curigai akan ikut demo 
sih." 


"Emm, 
Ndre calon mantu mamak gua, ikut demo gak?" 


"Siapa adel?" 


"Hooh, 
Dia ikut?" 


"Adel Gk ikut ada PD." 


"Yah dedek adel gk ikut" 
Ucap anton cemberut. 


"Idih, 
Pacaran aja ngak." 
Ucap andre sedikit terusik dgn pertanyaan anton. 


Bukan nya andre tak menyukai anton ketika bersama adel. 
Tapi iya hanya tak mau 
Adel ny di ganggu oleh pria bermata sepuluh seperti anton. 
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"Brummm... 

Brummmn..." 

Suara motor mengelilingi kampus andre. 
Itu anak kampus sebelah. 


Mereka kompak memakai almamater hitam nya. 

Ada yg memakai almamater hitam dgn masker hitam dan 
rambut ny gondrong membuat kaum hawa histeris melihat 
nya contohnya 

Syifa. 


Syifa merupakan sepupu dari andre mereka satu semester 
yg sama. 


Pov syifa 


"Aduh ganteng nya jodoh ku" 
Ucap syifa kegirangan. 


"Fa, lonapa sih?" 
Ucap andre 


"Itu ndre, gua lihat malaikat malaikat" 
Ucap nya tersenyum seperti orang gila 


"Heh gantengan juga gua." 
Ucap andre. 


"Eh ketoprak basi, 

Bisa diam Gk sih loh. 

Ganggu orang mulu." 

Ucap syifa kesal kepada sepupu yg paling ingin ia buang ke 
galaksi bima sakti. 


"Woy cowok almamater hitam, 
Sepupu gua suka sama lo!" 
Teriak andre sangat kencang dan menjadi pusat perhatian. 


Tapi segera syifa 
Mengubah perhatian itu menjadi ketidak kepedulian. 


"Maaf sepupu saya ini, 

Agak miring otak nya. 

Sekali lagi maaf" 

Ucap syifa sembari tersenyum kaku, 
Kepada mahasiswa yg ada di sana. 


Semua mahasiswa meninggal kan kampus 
Dan ikut bersama anak kampus sebelah. 
Tapi ada satu halangan lagi. 


Syifa Pov off 


"Eh, 

Gk boleh lewat!" 

Ini adalah mang mamat. 

"Ini rame rame mau kemana?" 

Tanya mang mamat si penjaga kampus. 


"Mau demo mang." 
Ucap anto. 


"Eh, 

Gak boleh. 

Masuk sana kalian tuh 
Masih anak anak, 
Ngapain demo!" 

Ucap mang mamat. 


"Mang mat, 

Kita harus menegakkan keadilan dan hukum negara ini." 
Ucap anton. 

"Lagi pula, 

Kita ini penerus bangsa. 

Kita juga harus membela rakyat kecil. 

Bukan negara kita ini adalah negara demokrasi?" 
Tambah andre. 


Mang mamat hanya diam, 
Melihat situasi seperti ini. 


"Aduh dek, 

Jgn demo ya, nanti kalau luka luka gimana? 

Khawatir mang mamat. 

Tapi di hiraukan oleh mereka. 

Mereka membuka paksa gerbang kampus dan terbuka. 
Kampus nya andre telah bergabung dengan kampus 
sebelah. 


Berbagai kalangan datang, 
Ada yg penyuka kpop, 
Wibu, gamers, calon model, anak tik tok dan banyak lagi. 


n P P 


"Andre, 
Lu dah bawa pesanan gua?" 
Kali ini syifa sedang bersama andre. 


"Udah, 
Lu mau ambil sekarang?" 
Tanya andre 


"lya, 
Siapa tau nanti ada gas air mata. 

Tapi andre, gua Gk tau cara makek nya gimana?" 
Ucap syifa dgn cengiran nya. 


"Nanti, 

Lu kasi di bawah mata." 

Ucap andre sambil mencontonkan cara pemakaian ala ala 
beauty vlog'er. 


"Thanks ya my bruoh" 
Ucap syifa sedikit alay. 


Andre hanya menatap syifa yg menurutnya halal untuk di 
bunuh. 


n P P 


Semua peserta demo bernyanyi dan menyuarakan isi hati 
mereka di sepanjang jalan. 


Dan sampailah mereka di depan gedung DPR. 
Mereka berdiri di depan gedung DPR berbicara sesuai isi 
hati mereka. 


Tapi sayang gerbang tak di buka kan untuk mereka. 

Mereka berusaha menghancurkan gerbang kantor DPR. 

Tapi halau oleh polisi dan tentara yg sudah siap siaga di 
dalam gedung DPR. 


Peserta demo makin menjadi jadi karna usaha mereka 
menyuarakan suara hati mereka kedepan DPR di halau oleh 
polisi dan tentara. 


Pov peserta demo 


"Pak, 
Tolong bukain donk!!!!" 


"Pak, kita Gk bakalan rusuh kalau suara hati kita di 
dengar!!!!" 


"Tarik sess semongkoo!!" 
Itu anak tik tok:v 


"Pak DPR ganti uang beli bensin gua woyy!!" 


"Sandal ku hilangg!" 


"Buwung apa tu man?" 


"Kiko enak tauu!!" 

"Pak denger suara hati kita donk pak." 
"Kita hanya rakyat kecil pak!!" 
Peserta demo pov off 


Polisi dan tentara hanya mengelengakan kepala 
Melihat peserta demo yg kelakuan nya sangat ajaib. 


Tapi ada yg tak di sadari oleh tentara dan polisi 
Ada mahasiswa yg memanjat pagar gedung DPR. 


"kita bisa masuk!!!" 
Ucap sekitar 80puluh lebih mahasiswa bisa masuk kedalam 
kantor DPR. 


Seketika perhatian polisi dan tentara beralih pada mereka. 


Mereka mengejar mahasiswa yg telah masuk kedalam 
gedung DPR. 

Tanpa mereka berpikir ada beratus ratus mahasiswa lain yg 
dapat mengahancur kan pagar gedung DPR. 


"Dek!!! 
Jgn lari!" 
Ucap salah satu polisi. 


Dan ya usaha mahasiswa itu gagal, 
Tapi usaha menghancurkan gerbang gedung DPR berhasil. 


"Byurrrrr!" 
Suara gas air mata di luncur kan keatas langit. 


Dan mahasiswa berhaburan kemana kemana. 


Pov syifa. 


Syifa berlari dan tapi dia terpisah dgn andre dan lain lainny. 
Syifa bingung karan ini pertama kali nya dia ikut dalam 
demo. 

Syifa berlari ke kemana arah angin membawa nya. 


"Woy cewek almamater biru!" 
Seseorang memangil syifa, 

Tapi tak di dengar oleh syifa. 

Tapi laki laki itu segera menarik syifa. 


Syifa yg bingung hanya mengikuti arah tarikan itu. 


"Lu gpp kan?" 
Tanya laki laki almamater hitam dan masker hitam dgn 
rambut gondrong nya. 


"Gpp, 
Makasih" 
Ucap syifa gugup. 


Yap laki laki itu, 
Adalh laki laki yg tadi di teriaki oleh andre. 


"Kaki lu, 
Luka." 
Ucap laki laki itu dingin. 


Segera syifa melirik kakinya yg terluka. 

Syifa ingin mengobati luka di kaki nya. 

Tapi ia tak memiliki obat untuk mengobati. 

la juga ingin menelpon andre tapi telpon nya lobet. 


Kalian bertanya di mana, 
Laki laki tadi? 
Dia sudah pergi. 


"Gk peka'an banget tu cowok, 
Gua kira bakal kek di cerita disney gitu." 
Pupus sudah harapan syifa. 


"Perih banget lagi, 

Aishhhh... 

Coba aja gk bepencar sama bang andre Gk bakal gini jadi 
nya." 

Keluh syifa. 

"Gua sumpahin tu cowok 

Ketabrak gerobak cilok 

Trus di minta tanggung jawab sama akang cilok nya." 


Tapi syifa tak tau ada orang yg sedang tertawa melihat 
kelakuan syifa. 
la segera mendatangi syifa dan memegang bahu nya. 


"Woy lu sumpahin gua?!" 
Tanya laki laki itu. 


Syifa shock dan hampir tak percaya apa yg dilihat nya saat 
ini. 


"Gua tadi beli obat merah, 

Biar kaki lu gk infeksi." 

Ucap laki laki itu. 

"Mana ada gua tega ninggalin lo sendirian." 

Ucap laki laki almamater hitam itu sambil tertawa. 


Syifa hanya tertawa hambar, 
Dan sedikit menyesal karena telah mendoakan yg tidak 
tidak kepada laki laki itu. 


“Lo, 
Kok diam aja?" 
Tanya laki laki almamater hitam itu. 


"Tampan kan gua" 
Ucap laki laki dan seketika lamunan syifa hilang. 


"Eh tampan, 

Dari mana." 

Tapi hati syifa sangat berlawanan dengan mulutnya. 
Hati syifa berkata 

'Iya lo ganteng, 

Cocok jadi mantu orang tua gua' 


"Oh ya, 
Kenalin nama gua.... 


Nungguin yaa?? 

Tapi yah di gantung. maaf, 

Ya kalau ada yg kesel di gantungin,karna aku belum 
nemu nama cowok almamater hitam. 

Jadi boleh donk kalian kasih aku ide... 

Kalian juga jgn lupa tekan bintang kecil setelah 
membaca... 

Dan masukan cerita ini dalam perpustakaan kalian. 
Dan jgn lupa follow author juga. 

Dadah.... 


Keszia Z 


DEMO Il 


Typo bertebaran... 


"Hay nama gua, 

Kenzie. 

Dan lu pasti tau nama panggilan gua apa." 

Ucap kenzie sang almamater hitam yg sedang mengobati 
kaki syifa. 


Syifa sedang melamun, 
Tah apa yg di pikirkan nya sehinga ia tak mendengar suara 
kenzie. 


"Lamunin apa lo? 
Lamunan masa depan kita berdua yak??" 
Tanya kenzie. 


Seketika lamunan syifa kabur. 


"Eh biji salak! 

Jgn ngadi ngadi lo!" 

Ucap syifa tak terima, 

Meski kupu kupu dan cacing di dalam tubuh nya sedang 
berpesta"ria. 


"Yah, 
Padahal gua lagi ngebayang'in." 
Ucapan kenzie membuat jantung syifa mengebu gebu. 


"Kok diam aja?" 

Tanya kenzie. 

"Atau lo emang suka sama gua?" 

Tambah ny. 

"Woy gua hanya becanda jgn anggap serius. 


Ucapan kenzie membuat syifa sakit hati. 


"Gua Gk baper kok" 

Ucap syifa berusaha tenang. 

"Eh pelan pelan donk ngobatin kaki gua." 

Keluh syifa berusaha mengalihkan pembicaraan. 


“Sorry, 

Tahan dikit ya. 

Kalau perih bilang, 

Oke." 

Ucap kenzie. 

"Dah selesai, 

Lu masih sanggup jalan?" 


"Sanggup lah, 
Lu kira gua patah tulang?" 
Ucap syifa. 


"Siapa tau kan?" 
Tanya kenzie. 


"LU nyumpahin gua?" 
Tanya syifa. 


"Gak calon ibu dari anak anak ku." 
Ucap kenzie kepada syifa. 


Batin syifa 


"Syifa, 

Jgn baper dia cuma bercanda. 

Sumpah ni cowok pasti satu server sama anton, 

Gombalan ny pasti sudah pernah di lemparin ke cewek lain 
selain gua. 

Tapi gua, udah terlanjur sayang..." 


Off batin syifa. 
"Syifa lu sanggup jalan kan?" 


"Sanggup..." 
Ucap syifa. 


Off syifa pov 


n —_ P 


"Adel!!" 

Teriak andre melihat adel adik nya yg sedang makan cilok 
dan tak menghiraukan polisi yg tengah meluncurkan gas air 
mata. 


"Yak bang andre!! 
Sini bang!!! 
Ciloknya enak!" 
Tawar adel. 


"Woyy siniii!! 
Abng Gk bisa kesana!!!" 
Omel andre kepada adek nya. 


"Entar bang!" 
Adel sedang buru buru menghabiskan 2 porsi cilok 
sekaligus, 


Dan menyeruput es jeruk yg sudah adel pesan. 

"Makasih mang" 

Ucap adel berterimakasih kepada mamang cilok, 

Dan memberikan beberapa lembar uang kepada mamang 
cilok tersebut. 


"Andre, 
Adel berani banget ya" 
Puji anton kepada adel. 


"Ton, 

Gua saranin sama lu. 

Plis jgn bucin pada saat yg kek gini. 
Lu sama adel sama aja." 

Omel andre 


"Okeh calon kakak ipar." 
Ujar anton. 


"Serah lu deh" 
Ucap andre pasrah. 


"Del, 
Cepat kesini!" 
Panggil anton. 


"Eh, 
Ada bang anton!" 
Ucap adel melihat anton juga ada di sini. 


"Del, 
Kok kamu di sini?" 
Tanya andre. 


"PD nya udh selesai." 
Ucap adel. 


"Loh, 

Kok cepat banget. 
Biasanya juga pulang 
Sore." 

Tanya andre. 


"Eh pengembangan diri nya adel tu, 
Bagaimana cara membohongi orang." 
Ucap adel. 


Andre paham sekarang, 
Adel telah membohongi bunda dan ayah mereka. 


"Yaudah, 

Uang abng mana? 

Kamu kan juga ikut, 

Jadi harus di kembalikan." 
Tagih andre. 


"Oh bentar bang." 

Segera adel mencari uang tersebut di tasnya. 

Tapi bukan uang yg di dapatkan andre melainkan. 

"Ini bang." 

Ucap adel sambil memberikan beberapa permen karet sisa 
di tangan andre. 


"Adel, 
Jorok banget si lu!" 
Sambil membuang permen karet sisa itu. 


"Itu hukuman buat orang yg telah memberi setelah itu 
mengambil ny 

Kembali." 

Ucap adel sok bijak. 


Anton hanya tertawa Gk berhenti henti melihat sikap kakak 
adek yg menurutnya seperti 


Manusia. 


"Del, 
Makin cantik aja kamu." 
Gombal anton kepada adel. 


"Makasih, 
Bang anton juga makin ganteng." 
Puji adel untuk anton. 


Andre segera menarik adel dari situ. 


"Ngapain sih, 
Lu dekat dekat sama buaya yg mirip monyet itu!!" 
Tegur andre. 


"Eh, 
Emang bang anton ganteng." 
Puji adel sambil tersenyum. 


Anton yg ditinggalkan sendiri tadi pun, 
Mengikuti kakak adek itu. 


"Tuh kan andre, 
Adel juga suka sama gua." 
Sombong anton kepada andre. 


"Eh adel gak suka sama bang anton, 

Kan emng semua ciptaan tuhan semuanya ganteng dan 
cantik." 

Ujar adel. 


Andre sedikit senang ketika mendengar ucapan adik nya itu. 


"Woyy!" 
Ini adalah polisi. 


"Ndre itu polis!" 
Ujar anton. 


"Ayok lari!" 
Ujar adel. 


Mereka di kejar kejar oleh polisi. 

Tapi andre tertangkap oleh polisi karna sedikit lengah. 
Sedangkan anton dan adel sudah lari deluan mendahului 
andre. 


"Pak saya Gk ikut demo kok! 
Jgn tangkap saya. 
Ujar andre. 


"Saya juga ngak ada niat juga buat nangkap kamu." 
Ujar polisi. 


Andre sangat bingung dgn polisi yg satu ini. 


"Kamu sama teman teman kamu tadi mau saya ajak makan, 
Tapi karna teman teman kamu udah kabur yasudah saya 
ajak kamu saja. 


"Tapi bapak yg bayar kan?" 
Ujar andre. 


Bapak polisi itu hanya tertawa melihat andre yg seprti itu. 
Iya merangkul andre. 


"Iya, 
Bapak yg bayar." 


"Makasih pak!" 
Sembari memberi hormat kepada bapak polisi yg satu ini. 
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Pov adel dan anton 


"Bang, 

Gimana nih, 

Bang andre sudah tertangkap." 

Ucap adel yg matanya sudah berkaca kaca. 


"Eh, 

Kok nangis sih?" 

Tanya anton. 

"Gausah nangis, 

Abng bakal nyari bang andre. 

Kamu di sini aja ya." 

Anton segera melangkahkan kaki nya untuk menyusul 
andre. 


Tapi, 
Langkah nya itu di tahan oleh adel. 


"Jgn, 
Bang anton jgn pergi." 
Ucap adel semakin sesegukan. 


Anton menghentikan langkahnya dan menghapus air mata 
itu di wajah adel. 


"Yaudah, 
Kakak mau menelpon kak syifa dulu." 


In calling 


"Fa, 
Lo di mana?" 
Tanya andre. 


"Gua di gang pelangi sama adel, 
Andre ketangkap." 
Jelas anton. 


In calling off. 


Off pov anton dan adel. 
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Pov andre. 


"Makasih pak, 

Aduh saya keyang banget" 

Ucap andre sambil menepuk perutnya yg telah di isi 
makanan. 


"Kamu makan nya banyak banget." 
Ucap polisi itu. 


"Iy pak, 
Saya capek tadi kejar kejaran sama bapak" 
Ujar andre. 


"Kamu kok ikut demo?" 
Tanya polisi itu. 


"Saya Gk ikut demo pak." 
Bohong andre. 


"Kamu jujur sama saya, 
Saya Gk bakal nangkap kamu kok." 
Ucap polisi itu. 


"Aku dulu, 
Udah pernah jadi rakyat yg tak mampu pak. 


Aku membantu ibu membersihkan rumah makan milik 
orang. sedangkan ayah sedang berusaha mendirikan 
perusahaan. 

Ibu dulu sedang mengandung adik saya. 

Saya juga menjual roti keliling di sekolah." 

Curhat andre. 

"Tapi itu semua berubah, 

Ketika ayah bisa mendirikan perusahaan yg ia bangun dari 
awal." 

Ujar andre. 


"Oh jadi?" 
Tanya polisi itu. 


"Saya mau membantu menyuarakan suara hati rakyat kecil." 
Ujar andre. 

"Pak, 

Saya mau pergi dulu ya pak. takut adik saya khawatir." 


"Silahkan" 
Ujar polisi itu. 


"Pak saya mau nanya, 
Gas air mata masih di luncur kan?" 
Tanya andre. 


"Sudah aman dek." 


TBC 


DEMO Ill 


Typo bertebaran 


Kali ini andre tengah mencari anton dan adel 
la menelepon anton, 
Untuk mencari keberadaan mereka berdua. 


Anton memberitahu 
la berada di gang pelangi bersama adel. 


Andre menjadi semakin khawatir karna ia mendengar adel 
yg sedang menangis. 


la merasa sedikit iba terhadap adel yg mengkhawatirkan 
dirinya. 

Tapi bukan andre kalau tak ada niatan untuk balas dendam 
kepada adel terhadap kejadian tadi. 


In calling 


"Del, 

Abang lagi istrahat. 

Abng sudah lolos dari polisi nya. 

Tapi di lokasi abng masih banyak polisi yg meluncurkan gas 
air mata. 

Mata abng perih banget." 

Ucap andre yg seluruh nya itu bohong. 


"Bang, 
Hikss... 


Abng dimana biar adel menyusul, 
Hikss.... 

Abng Gk kenapa napa kan?" 

Adel terperangkap dalam jebakan andre. 


"Del, 

Jgn matiin dulu polisi nya di sini." 

Ucap andre sambil berlari lari di tempat seolah polisi sedang 
mengejar ny. 


"Abng, 
Hati hati. 
Adel mau nyusul." 


Andre mencari akal untuk membuat adel semakin mewek. 


la berpura pura, 
Tidak menggenggam telpon. 


"Abang masih disana kan? 
Hallo bang. 


Anton melihat adel sedih pun mengambil telpon genggam 
tersebut dan menelpon andre. 


"Andre lu masih di sana kan? 
Jawab ndre!!" 


Andre sudah tak tahan lagi mendengar teriakan mereka 
berdua. 
Andre memutuskan mengahiri prank ny. 


"Woy gua becanda!!" 
Ujar andre 


"Ndre lu masih di sana kan?" 
Ujar anton. 


"Gk gua lagi di mars." 
Ucap andre datar. 


"Gua kira lu udah mati andre, 
Cepat ke gang pelangi sekarang adek lu sesegukan kerna 
lu." 


"Otw" 
Ucap andre. 


 —_ P 


Pov anton 


"Kak andre, 
Gk kenapa napa kan kak?" 
Ucap adel. 


Anton juga punya niat jahat kepada adel. 
Anton hanya menggelengkan kepalanya dan memasang 
muka sedih kepada adel. 


"Del, 

Kak an..andre 
Udah ketembak." 
Ujar anton 


Dan lebih parahnya adel sangat percaya kepada anton. 
Kembalilah adel sesegukan, 
Air mata mengalir di wajah pucat adel. 


Adel segera berhamburan ke pelukan anton. 


"Kak andre, 
Kak...." 
Adel putus asa. 


Anton merasa iba, 
Tapi dia merasa senang juga karna ia dapat merasakan 
pelukan hangat dari adel. 


"Udh, 
Adel masih ada abng." 
Ucap anton. 


Tapi bukan nya tenang adel semakin histeris. 
"Kak andreeeeeeeeee!" 
Dgn suara parau nya iya sudah lelah. 


Andre melihat adel menangis, 
Dan sangat marah kepada anton karna 
la kira anton yg membuat adel seperti itu. 


"Woy! 
Jan ganggu adek gua!" 
Ucap andre sambil menarik kerah baju anton. 


Melihat andre seperti itu, 

Anton sangat kalang kabut. 

Bukan nya ia takut sama andre, 

Tapi ia bingung mau melakukan apa. 


"Sabar, 
Broo gua Gk buat adel nangis." 
Ucap anton. 


Adel segera berhamburan ke pelukan andre. 


"Bang andre gpp kan? 

Luka tembakan nya Gk perih? 

Mending kita pulang aja ya, kita obatin luka abng" 
Ucap adel. 


Andre sekarang paham mengapa adel, 
Sperti ini. 

Ini ulah anton calon adek iparnya, 
Tapi boong yakk. 


Andre pun mengikuti scenario ulah anton. 


Andre berpura pura terjatuh. 
(Abang gaada ahlak memang:v) 


Tapi tak semudah itu perguso... 
Adel mengetahui rencana kampret 2insan ini. 


Adel berpura pura pingsan saudara saudara. 
Adel memang calon aktor pilem azab. 


"Adel, 

Del sadar del, 

Kita hanya becanda 
Bangun del." 

Ucap anton dan andre. 


"Tapi boong yakk." 
Ucap adel. 


Dalam hati andre sudah menggebu gebu. 
Ingin mencekik adik satu satu nya ini. 


"Lo adek sapa sih? 

Pen gua jitak tapi emng lo kek..." 

Andre menjeda kata kata nya karn ada yg menepuk bahu 
nya. 


"Lo jgn marahin adel, 
Adel Gk salah ini karma buat lo." 
Ini syifa man teman. 


Syifa membawa cowok tampan kek anime. 
Membuat mata adel membulat seperti ingin keluar. la itu 
almet hitam tadi si kenzie. 


"Biasa aja kalik natap nya del." 
Ucap anton datar. 


"Ih, 

Kak syifa ini, 

Calon kakak ipar aku?" 

Seru adel. 

"Ganteng banget, 

Gk kebayang kalau keponakan aku nanti bapaknya ini, 
Pasti anak nya imut kek aunty nya." 

Heh over pede adel. 


— —_ P P 


Skip... 
Sekarang andre dan kawan kawan nya berada di depan 
gedung DPR sahabat. 


Tapi kondisi ny Gk kayak tadi. 


Adel pergi menghampiri polisi polisi yg tengah berjaga di 
depan gedung DPR. 


Adel dan mahasiswa lainya menyuruh mereka duduk. 


"Pak, 
Ini permen mentos, 
Enak tau pak... 


Bapak mau?" 
Tawar adel kepada para polisi. 


Salah satu polisi tanpa ragu mengambil permen mentos di 
tangan adel, 

Di susul para polisi yg lain. 

"Makasih dek seru polisi tersebut." 


n P P 


Ada banyak mahasiswa yg berkerumun membuat andre 
tertarik melihat apa yg terjadi. 


Ternyata ada yg tik tokan guys... 


Tarek sesss 

Semongko.... 

Kini tinggal aku sendiri... 
Hanya berteman dengan sepi. 
Menanti dirimu kembali... 

Di sini ku terus menanti... 


Ini adalah sepenggal lagu tik tok yg lagi trending. 


Andre terus melihat salah satu mahasiswi yg sedang tik 
tokan bersama teman teman nya. 
Sungguh cantik. 


Mahasiswi almet kuning mempunyai badan body goals 
cantik nya kayak bidadari guys. 


n P P 


Mahasiswa pergi kedepan gedung DPR, 
Tapi tidak ricuh. 


Mereka berkerumun 
Sambil menggunakan alat pengeras suara yg sering di sebut 
TOA. 


Tapi... 
Beda dgn demo yg kali ini 
Mereka malah karaoke dgn toa tersebut. 


"Pipip calon mantu... 
Pipip calon mantu mak aku yg aku tolongin tadi.... 
Pipip calon mantu.." 


Yah yg sedng bernyanyi itu kenzie. 
Syifa yg mendengar itu 
Berusah menetralkan dirinya. 


Anton sibuk dgn demo nya sendiri, 
Iya ingin menyuarakan suara hati nya. 


Tapi sayang sekali... 
Ada sesuatu yg sangat memalukan terjadi. 


"Weh geser donk, 
Ah gua Gk ada tempat" 


"Tolong lah, 
Ayok donk 
Masa Gk mau ngalah sama cewek." 


"Byurrrr" 
Anton terjatuh di got dekat gerbang gedung DPR. 


Semua mahasiswa menertawakan anton, 
Bukan membantunya. 
Bukan ny menangis anton malah tertwa. 


TBC 
See you di next chapter 


Bucin in demo 


Jadi gini guys, 

Semakin aku giat buat cerita... 

Semakin giat juga siders 

Dgn kekuatan silent nya. 

Sedih sih... 

Tapi yak, 

Gimana lagi. 

Moga moga terhibur sama my story yg gajenya 
sungguh luar biasa. 


Typo bertebaran... 


"Ton, 

Bauk banget sih lo... 

Emng di rumah li gaada air sampai sampai lu mandi di got?" 
Ucap salah satu mahasiswa. 


"Di rumah gua air nya mati." 
Ucap anton diakhiri dgn ketawa setengah melawan malu. 


n P P 


Sementara itu banyak mahasiswa mencari kesempatan 
untuk membuat tik tok, 
Dgn harapan biar bisa viral. 


Macam macam mereka perbuat. 


"Guyssss, 

Helo every body!!" 

Ucap salah satu anak mahasiswa yg ingin jadi model 
terkenal. 


Setelah mendapatkan semua perhatian orang orang ia 
menunjukkan bakatnya. 


Pose nya yg sedikit berlebihan membuat 
Orang tertwa. 


Geser sedikit ada mahasiswa yg mengajak mabar polwan 
cantik. 


"Kak, 

Tembak sana. 

Jump shoot, 

Yah head shoot. 

Booyah!!!!" 

Teriakan bersamaan oleh mahasiswa dan polwan cantik. 


Kita bergeser sedikit kek 

Cogan almet ijo, 

Yg lagi buat konten 

Berisi pesan hati nya untuk DPR 
(Pesan hati buat aku gk ada bang TT) 


"LU laper ya?" 

Tanya kameramen. 

"Iya gua lagi laper." 
"Emng lu laper apa broo?" 
"Laper keadilan." 

Dan di sambung dgn lagu 
Back sound tik tok 

"Sorry bang jago, 

Ampun bang jago." 


Semua ciwi" yg berada disekitar almet ijo itu menjerit 
seperti tikus terjepit. 


Nama cogan itu adalah revan. 


Geser dikit ad mahasiswa yg berusaha agar suara mereka di 
dengar oleh DPR. 


Ada yg membawa spanduk,poster dan 
Army Bomb. 


la bernama evant, 
Evant itu fanboy. 
Biasnya itu min yoongi, 
Alias suga. 


"Woy kawan SD kuh!" 
Teriak andre melihat seseorang yg tak asing di matanya. 


Revan dan Evant melihat kearah andre. 


"Andre!" 
Teriak revan dan evant 
Secara bersamaan. 


"Eh lu di sini juga?" 
Ucap evant. 


"Yoi lah broo..." 
Ucap revan. 


Evan dan revan menghampiri andre. 
Bertos ria semacam pengerat kebersamaan mereka bertiga. 


"Ndre, 
Lu dah dapet calon dari calon keponakan gua?" 
Ucap evant. 


Andre menolehkan kepala nya kearah cewek almet kuning 
Sambil tersenyum malu. 


"Aishhh, 
Nak pungut dah mulai jatuh cinta nieee." 
Ucap revan. 


"Chukaeee, 

My chinguu.." 

Ucap evant, 

Dan langsung mendapat pelototan dari revan dan andre. 


"Apa sih yg lu bilng?" 

Ucap andre. 

"Gua Gk paham, 

Itu bukan bahasa nenek moyang gua." 
Kali ini revan angkat bicara. 


"Itu bahasa korea, 
Yg artinya selamat teman ku..." 
Jelas evant. 


"Alay lu vant" 
Ucap andre. 


"Ndree, 
Lu kapan mau pdkt sama tu cewek?" 
Tanya evant. 


"Emm, 
G usah deh kalau udah jodoh Gk bakal lari..." 
Jelas andre. 


"Lah, 
Kalau bukan jodoh lu?" 
Ujar revan. 


"Lu tu ngedukung... 
Atau ngedumel?!!" 
Tanay andre. 


Tiba tiba ada bunyi telfon bernada "DNA" 
BTS siapa lagi kalau bukan 
Hp nya evant. 


"Ngapain lu nyalain musik 
Plastik?" 
Ujar andre. 


Evant merasa sensitif mendengar ungkapan andre, 
Langsung menarik kerah baju andre. 


"Kalau Gk suka mending diam." 
Ucap evant datar dan dingin. 
Dan melepaskan kerah baju andre. 


Sumpah andre hanya becanda tadi. 
Tapi revan hanya tertawa melihat andre dan evan. 


Terdengar suara mobil yg dan suara yg tak asing lagi untuk 
di dengar lagi untuk para K-pop lovers, 
Terutama pengemar Fandom yg bernama BTS. 


Lagu not to day, 
Membuat mahasiswa yg mengerti arti lagu itu, 
Berteriak dan yah suasana kembali ricuh. 


Terutama evant, 
Yg tadinya marah sekrang mood nya telah kembali. 


la bersenandung dgn suara bassnya. 


Andre dan revan hanya tertawa karna tak mengerti apa yg 
di nyanyikan evant. 


"Rev, 
Lu ngerti apa yg di nyanyikan evant?". 


"Gak." 
Jawaban singkat itu diakhiri dgn suara tertwa. 


Banyak orang yg meminta foto bersama revan,andre dan 
juga evant. 

Anton juga berada di situ setelah membersihkan diri akibat 
kejadian jatuh dari got yg masih teriang di otak. 


"Eh kamu bisa fotoin gak?" 


"Aku?" 
Ucap anton 


"Iya kamu." 


Anton terpaksa menjadi kameramen untuk mereka, 
Sebenarnya anton juga mau di ajak fotbar. 
Jujur tampang anton Gk buluk buluk amat kok. 


"1,2,3 cheesss" 
"Cheesss" 
"Ini hasil fotonya." 


"Makasih ya, 
Tapi boleh fotoin sekali lagi gak?" 


Anton tersenyum pasrah, 
Sebenarnya anton insecure gara gara Gk di ajak fotbar juga. 


"Wah makasih loh, 
Tapi kita fotbar juga ya, 
Boleh gk?" 


Mood anton kembali, 
Sumpah baru pertama kali ia diajak fotbar bersama wanita 
kecuali emaknya. 


"Wah makasih ya. 
Dah kak." 


"Daah." 


"Ton, 
Lu suka sama adek gua atau Gk sih?" 


"Salah gua apa ndre? 
Hanya nyapa doank." 


"Lu Gk salah, 
Tapi lu harus fokus untuk satu hati." 


"Sok bijak lo andre." 
Ucap revan. 


"Macam lo bijak rev" 
Tambah evant. 


m —_ P 


Pov syifa,adel dan kenzie. 


"Kakak pacar nya kak syifa?" 
Tanya adel. 


"Lebih tepat nya calon ayah dari anak kak syifa nanti." 


Bluss, 
Pipi syifa sekarang sangat merah. 


"Ehh, 
Mana ada. 
Pacaran aja kagak." 


"Pacaran Gk baik, 
Langsung di halalin aj." 


"Acieeee. 

Yess kak syifa Gk jones lagi.... 

Ahuyy ku punya keponakan.... 

Yes yess 

Aku bakal di pangil dgn nama tante..." 


"Doain del, 
Nanti biar kakak sama kak syifa cepat nikah." 


"Sip kak." 


Kenzie setengah kaget, 
Ternyata adel menganggap itu serius. 


"Dek, 
Yg tadi kak kenzie hanya becanda." 
Sambil menunjuk kan jari peace ya. 


"Yah... 
Lama lagi donk aku di bilang aunty." 


Syifa mengelus kepala adel seprti seorang ibu. 


"Masih ada kak andre, 
Yg bisa buatin kamu keponakan." 


"Ahhh, 
Gk mau... 
Nanti keponakan nya jelek kayak kak andre." 


Syifa kaget, 

Jelek?!! 

Bahkan syifa pernah menyukai sepupu nya ini 
Tapi karna kelakuan ny kayak cewek lagi pms. 
la tak mencintai sepupu nya yg satu ini. 


"Masih gantengan kak kenzie." 


"Makasih adel cantik. 
Kamu juga cantik.". 


"Anjir 
Ada buayaaa!!" 


"Buaya di mana?!!" 
Jujur adel dan kenzie tak peka dgn ucapan syifa. 


"Au ahh... 
Males." 


Hay 

Almet loverss! 

Aku updet ny lama yah? 
Maap ya. 


See you di next chapter... 


Ziya cute 


Di rumah. 


Helo chapter welcome to riders my... 
Enjoyy for my typooo. 


Sore menenggelamkan matahari. 


Peserta demo sudah bubar. 
Banyak yg langsung pulang tapi ada yg masih nongkrong. 


Tapi tidak dgn andre dan adel. 


"Bang kita pulang yuk, 
Bunda tau kita ikut demo." 


"Kita harus makan mie ayam dulu." 


"Buat apasih njinrrr.... 
Kita bisa minta tante mina nanti. 
Ayuk pulang nanti bunda marah." 


"Bunda marah Gk bakal habis dek, 

Yg malah nanti kita kenyang omelan bunda. 
Yaudah sebelum kita kenyang omelan bunda, 
Kita harus kenyang mie ayam dulu." 


"Yaudah ayuk." 
Skipp tempat mie ayam. 
"Eh kak syifa juga di sini." 


Yah, 
Syifa bersama kenzie 
Lagi uwuuwuan. 


"Eh adel, 
Ayok makan bang kenzie traktir." 


"Wah beneran bang." 
"Iy beneran." 


"Makasih bang kenziee, 
Sayang banyak banyak." 


"Weh makasih ya ken..." 


"Gua Gk traktir lo, 
Ndree." 


Mata andre membulat. 
la anggap ini adalah tindakan kriminal. 


"Kamu ditangkap, 
Atas tuduhan perihal membedakan manusia dan hewan." 


"Lah, 
Mana gua bedain hewan sama manusia..." 


"Iy gua manusia dan adel monyet, 
Monyet kan masuk dalam kategori hewan." 


Bugh 
Bugh 
Plakk!!!! 


Suara gebukan dari adel untuk andre, 
Membuat pemilik kedai mie ayam marah. 


"Aduh den.... 

Kalau Gk makan 

Ga usah di sini atuhh. 

Nanti pelangan akang malah cabut." 


"Maap kang 
Kita kan sama sama pendosa." 


Syifa dan yg lainya 
Bingung melihat andre yg ngawur. 


"Maap kang teman saya agak sedikit bermasalah." 
"Oh iy den, 

Gpp." 

Skip rumah. 


"Andre adel, 
Sini papa mau bicara." 


Andre dan adel gugup, 

Berkeringat dingin. 

Iy mereka udah dewasa tapi ya, 

Mereka tu takut banget kalau ortu marah. 

Kalian kalau ortu marah pasti takut juga meski ush dewasa. 


"Iy pa..." 


"Kok kalian ikut demo?" 


Andre dan adel kicep 

Gk tau mau bilang apa. 

Kalau alasan nya mau bela negara nanti malah diangap 
masih kecil'lah, 

Sok jagoan dan banyak lagi. 


"Maap pah adel Gk bakal buat lagi." 


"ly pah, 
Ndre juga." 


Papa mengehela nafas panjang dan berusaha tidak 
memarahi putra putri kesayangan nya. 


"Papa bukan mau 
Larang kalian untuk berdemokrasi. 
Tapi papa sama bunda khawatir kalian kenapa napa." 


Andre tau sekarang. 
Iy seharusnya tidak melibatkan adel karna masalahnya akan 
semakin besar. 


"Pah, 

Andre yg salah. 
Andre ngajak adel 
Buat ikut." 


Mata adel bulat sempurna, 
la tak percaya bahwa andre melindungi diri ny. 


"Ngak pa... 
Adel ikut karna kemauan sendiri kok." 


"Sebagai hukuman uang jajan kalian di cabut selama satu 
bulan. 

Dan di ganti dengan bekal." 

"Iya pah.." 

Ucap andre dan adel pasrah. 


n —_ P 


"Lu sih bang, 
Ngapain ajak ajak gua... 
Kan uang jajan gua di cabut." 


"Eh, 
Gua Gk maksa lo buat ikut ya. 
Jadi jgn ngadi ngadi." 


"Idih najiss, 
Emng lu yg ngajak gua tadi." 


"Eh lu mau gua gampar?!!" 


"Nih, nih 

Gampar nihh. 

Lu mana berani gampar gua. 
Cemen lo." 


Habis sudah kesabaran andre. 


'Plakk!!!' 
Suara gamparan tepat di punggung adel. 


"Huaaaaaaaaaaaaaaaaa..." 
Teriakan adel menjuru di rumah nya. 


"Bundaaaaaaaa... 
Bang andre mukul adell.... 


Suara tangisan adel 
Membuat bunda nya naik keatas untuk mengecek kenapa 
adel berteriak. 


"Aduhhh.... 

Andre adel 

Plis jgn berantam sekali ini aja. 

Bunda pusing lohh, 

Kalian mau bunda sakit? 

Kalau bunda sakit yg urus kalian siapa?" 


Adel menatap sengit andre, mata nya seperti elang yg 
sudah siap untuk menerkam mangsanya. 


"Adel kamu anak gadis, 
Masa mata nya kek gitu. 


Kalian itu saudara Gk seharusnya kalian bertengkar." 


"Iy bunda maaf, 
Abng yg duluan gampar adek..." 


"Eh lo yg minta kan... 
Jadi gua gampar." 


Bunda ny memegang kedua kepala anaknya dan 
mengelusnya. 


"Hmmm, 

Ibu jadi mau kalian kecil lagi. 

Di mana kalian itu gk bertengkar kalian saling menyayangi. 
Andre lahir meruapakan suatu kebanggaan tersendiri bagi 
bunda dan papa, 

Bangga karna telah sukses menjadi ibu dan ayah. 

Andre kecil selalu bilang sama ibu, 

'Ibuk, 

Andre mau dedek bayik 

Perempuan yg lucu. 

Jadi kalau nanti adek bayi di ganggu andre bisa jadi ironman 
ny dedek bayi.' 


Dan tuhan mewujudkan nya, 

Adel lahir wajah imut dan suara tangisan yg nyaring 
membuat andre kegirangan. 

'Yey, 

Aku bakal jadi ironman... 

Aku bakal lindungi adek bayi... 

Aku bakal di panggil abng.' 

Andre kecil naik ke atas ranjang adel 

Memeluk nya sangat erat membuat semua orang berteriak 
karna bayi itu baru lahir tapi ajaib tak ada apa apa yg terjadi 
pada bayi perempuan itu. 

'Emm, 


Adek bayi kasih nama apa ya? 
Bagaimana kalau angel, 

Ah gausah angel nama teman ku. 
Kalau anggita, 

Itu nama anak bibi yeyen. 

Aduh abng pusing. 

Ahaa!! 

Abng punya idee! 

Bagaimana kalau adelia. 

Hai adelia, 

Panggil aku abang .' 

Aduh jadi kepikiran. 

Bunda jadi pengen punya anak lagi deh..." 


TBC 


Masalah in kampus 


Enjoy for typo.... 
Boleh komen ny kakak... 


Pagi hari yg sangat biasa aja, 
Disambut oleh andre dan adel. 


Semua badan pegal akibat demo kemarin. 
Adel menuju ke kamar mandi dan mencuci mukanya. 


Adel kepikiran dengan seseorang yang ia temui kemarin 
saat demo. 


Menurut adel ia harus sering mendekati teman teman abang 
nya, 

Karna hampir semuanya 

Ah... 

Mantap! 


"Almet ijoo lopyuu." 


"Aduh, 
Coba aja bang andre tu mudah diajak komunikasi 
Pasti mudah juga ngepepet alemet ijo." 


Adel selalu memutar vidio almet ijo. 
Iy loh... 

Vidio tik tok yg 

Mas mas"laper keadilan." 


Adel memutar lagu dj remix saranghae, 
Treasure. 


"Sarangeee." 
Konser adel dalam kamar mandi dan di ikuti dengan jadag 


jedug dari remix video. 


'Dor,dor.' 
Suara pintu kamar mandi yg di gedor. 


"Eh siapa sih ganggu orang lagi ngahalu aja." 


"Del, 

Cepatannnn 

Abang mau mandiii!" 

Teriak andre dari luar kamar mandi. 


"Iy bentarrr!!!" 


"Jangan karaoke!!! 
Cepat mandi teros makan!!!" 


"Sumpah tau aja ni orang gua mau karaokean." 


"Cepatt!!! 
Jangan menggerutu." 


"Iyaaa!!! 
Sabar napa.!" 


Skip 
Selesai adel mandi. 


"Almet ijoo 

Kau sangat tamvann... 

Hihii.. 

Coba aja kalau almet ijo jadi pacar aku." 


Adel mengambil benda pipih dari atas meja rias nya. 


la memutar video almet ijo kesayangan ny. 


"Aduh 

Ganteng banget sih. 
Mak lu ngidam apa dulu 
Hah?!!" 


Adel memutar lagu i love you 3000. 


Bersenandung kecil, 
Sambil membayangkan dia dan almet ijo nya. 


Adel mematikan hp nya, 
Dan fokus untuk bersiap ke sekolah. 


Mengambil sun screen, 

Dan mengolesnya di wajahnya secara merata. 

Setelah itu ia mengambil bedak bayi dan menggunakan nya 
sama seperti tadi. 


Benda bercairan merah yg sering di sebut dengan /ipt tin, 
Turut diolesi di bibir indahnya. 


"Perpect lah akuu... 
Cocok sama akang almet ijoo." 


Akhir akhir ini adel suka menghalu, 
Bahkan andre seperti melihat sikap orang gila jika adel 
sedang mengahalu. 


Entah itu tertawa sendiri dan tersenyum sendiri, 
Atau pun berbicara sendiri di depan kaca. 


Aku hanya berharap adel Tidak gila-ziya. 


Sudah menjadi kebiasaan adel sebelum berangkat ke 
sekolah harus tik tokan, 
Karna pada malam hari ia sudah menyiap kan bukunya. 


Play vidio ini 
(Bayangkan salah satu nya adalah adel.) 


"Dell buruu 
Makannn!!" 


"Iy bunda....." 
Adel turun kebawah dengan seragam putih abu abu. 


"Pagi semuaa, 
Princess disney datangg." 


Andre tersedak telur dadar, 
Serius ia sungguh kaget mengapa adeknya selalu 
mengejutkan dirinya. 


Baginya adel selalu bersikap aneh. 
Tapi jika adel tak ada,ia juga merasa kesepian. 


'Uhuk!! 

Hukk 

Uhuk!' 

Suara bass yang sedang tersedak itu langsung menjadi 
perhatian adel. 


"Abang kenapa? 

Makanya kalau makan tuh 

Pelan pelan" 

adel mengambilkan air minum untuk andre. 


Andre tak berterimakasih terlebih dahulu, 
la langsung meneguk air tersebut sampai tak bersisa. 


Dan lebih parahnya lagi, 
la bersendawa tepat di wajah adel. 


"Aishh 

Abang jorok." 

Sebenarnya adel ingin menggampar kakak laki lakinya ini 
tapi ia sedang menjalankan misi untuk mendekati cowok 
almamater ijo dengan cara 

Mendekati andre. 


Andre mulai curiga, 
Mengapa adel bersikap baik padanya. 


Andre memang senang, 
Tapi dia takut 
Adel sedang mengerjainya. 


"Tumben lo gak marah marah. 
Biasanya udah kek monster lo..." 


"Gak papa aja, 
Lagi pengen baik aja ke abang..." 
Ucapnya sambil tersenyum. 


Andre semakin curiga, 

Apakah yg terjadi pada 

adel? 

la takut adel sedang berusaha membalas dendam. 


Kalau bukan balas dendam... 
Kerasukan jin apa dia? 


KKK 
Andre menarik motor ninjanya keluar dari garasi. 
Andre membawa toto menuju ke kampus. 


Kalian bertanya siapa toto? 


Toto adalah motor ninja andre. 
la menamai motor itu dengan nama toto. 
Aneh bukan? 


Tapi kalau kamu bertanya 

Kenapa motor nya di kasih nama? 
Jawabannya : 'napa lo nanya nanya? 
Motor motor gua, 

Kok lu yang sewot.' 


"Pagi hari... 

Ku mengendarai toto ku... 

Tanpa gangguan adel... 

Menuju kampus 

Tampa beban 

Dan semoga bertemu cecan di jalan.." 


"Hey toto, 

Hey toto... 

Dia motor ninja ku 

Ku sayangg 

Ku cintaaa 

Tapi lebih cinta si diaaaa...'senandung andre menggunakan 
lagu "Hey tayo". 


Andre sampai di depan kampus. Andrekan salah satu most 
wanted in kampus sekaligus trouble maker, jadi wajar 
banyak ciwi ciwi menunggu andre di dekat parkiran entah 
sambil berdandan ataupun ghibah. 


Andre membuka helm 
Semua ciwi ciwi di situ 
Udah menjerit tak bersuara. 


Andre tau banyak orang orang yg tengah melihat fisik dan 
wajah tampanya. 


Andre memainkan rambut gondrongnya kebelakang, 
Dan membuat semua penggemarnya langsung oleng di 
buatnya. 


"Kak andre i love you 3000!!" 
"Andre i want to be your girlfriend..." 


"Andreee 
Kamu tresno di hati kuuu..." 


Andre hanya melemparkan senyum pada mereka. 
Ciwi ciwi tersebut menjerit sperti tikus menjerit. 


Andre memasuki lorong kampus dengan hoodie bewarna 
hitam. 

Mengendong tasnya dengan cara mengantungkannya di 
lengan kanan sehingga bagian kiri tak mengambil bagian 
untuk mengendong ransel andre. 


Andre tersenyum kepada semua orang yg melemparkan 
senyum pada diri nya. 


"Ndree...." 
"Napa ton?" 


"Makalah lo udah siap?" 
Ucap anton yg sedang menjilid makalahnya. 


"Makalah apa sih?!" 


"Itu loh 
Makalah yang di kasih si botak buat kita karna kita belum 
presentasi." 


"Demi mie ayam bi ninun, 
Gua belum anton..." 


"Mampus..." 


"Eh 

Minta donk 

Biar gua yang print..." 

Ucap andre kebelet tak sabaran. 


"Iya iya ini nih, 
Tapi ada syaratnya." 


"Apa?" 
"Bilang gua ganteng." 


"Anton mirip bodat." 
Ucap andre segera merampas flash disk milik anton yang 
berisi isi pokok makalah tersebut. 


Skipp 
Dosen datang. 


"Anton ferdinand, 
Andre barnabas. 
Mana makalah kalian." 


Friend Couple in trouble, 
Maju kedepan dan menyerahkan makalah mereka kepada 
dosen. 


"Materi macam apa ini!?!!" 


Andre hanya bengong, 
Karna hanya asal jiplak. 


"Materinya berisi tentang makanan dan adat istiadat budaya 
di indonesia." 


"Anton, andre 
Saya menyuruh kalian mencari materi tentang bidang 
bahasa bukan makanan!!!" 


"Kalian berdua harus ngulangi makalah ini dengan materi 
lain." 


"Yah pak... 

Bapak jangan jadi seperti 

Gebetan saya donk! 

Plin plan orangnya 

Jadi perasaan saya digantungin tanpa suatu hubungan yang 
jelas" 


Semua mahasiswa di ruang tersebut bersorak sorai karna si 
buchen anton. 


"Emang saya gebetan kamu?" 


"Bapak mau jadi gebetan saya? 
Boleh pak. Jangan jadi gebetan pak.. 
Langsung jadian aja." 


Semua mahasiswa tertawa sampai perut mereka keram. 
Dosen yang sering di sebut pak gundul, pak kinclong dan 
pak botak ini menahan amarahnya. 


"Anton! 
Andre! 
Keluar sekarang!!!" 


"Yah jangan sekarang keluarnya pak... 
Tahun depan bisa." 


Dosen itu mengambil buku folio dan ingin melempari andre 
dan anton. 


Tapi tak semudah itu ferguson... 
Andre dan anton segera melarikan diri keluar dari ruangan 
dan menuju kantin. 


Vote dan sampai 
Jumpa... 


Ziya cute 


